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Abstrak 

Pajak ialah sumber utama penerimaan pemerintah yang paling 

penting diindonesia untuk biaya belanja negara. Walaupun begitu, secara 

realitanya masih ramau pelaku usaha online yang tidak mengetahui tentang 

kewajiban perpajakan mereka. Penelitian ini memiliki tujuan guna mengulas 

pengaruh pengetahuan pajak, tingkat pendidikan, motivasi wajib pajak, dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha online.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner secara tidak langsung kepada responden yang 

merupakan pelaku usaha online di wilayah Tangerang. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan menggunakan software SPSS version 26. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

membuktikan bahwa pengetahuan pajak dan sosialisasi perpajakan memberi 

pengaruh positif dan signifikan terhahap kepatuhan wajib pajak pelaku 

Usaha online, manakala untuk tingkat pendidikan dan motivasi wajib pajak 

tidak memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak pelaku usaha online. 

I. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, perkembangan teknologi memainkan peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari.(Oktari & Liugowati, 2019; Wi, 2020)  Perkembangan teknologi saat ini 

memebrikan banyak kemudahan untuk menjalankan belbagai transaksi digital. (Melatnerbar, 

Winata, Limajatini, Irwan, & Surjana, 2021; Yopie Chandra, 2019) Di Indonesia, pengguna 

internet menjadi salah satu pengguna internet terbesar di dunia. (Chandra, Susanti, & Salikim, 

2021; Winata & Limajatini, 2020) Menurut survei platform bertajuk “Global Digital Reports 

2020” yang dijalankan Hootsuite dan We Are  Social yang telah dikutip dari website Kumparan, 

riset yang dijalankan pada penghujung januari 2020, keputusan menunjukkan bahawa bilangan 

pengguna internet di Indonesia meningkat sebanyak 17% berbanding tahun sebelumnya. (Laluur, 

Melatnebar, & Huwai, 2021; Trida, Sugioko, Tjiptadi, Afa, & Halim, 2021) Menurut survei ini 

menunjukan pengguna Internet Indonesia telah mencecah 175 juta orang. (Komarudin, Irwan, 

Winata, & Surjana, 2019; Trida, Jenni, & Salikim, 2020) Internet memainkan peranan yang 

sangat besar dalam memudahkan hubungan antar pengguna internet di seluruh dunia. Di 
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Indonesia sendiri, ini tercermin dalam banyak pelaku e-commerce yang baru muncul yang 

menyediakan akses online terhadap penyediaan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. 

(Mukin & Oktari, 2019; Wi, Salikim, & Susanti, 2021) Dengan interaksi ini, muncul inovasi 

untuk mengarahkan aktiviti di dunia nyata ke dalam internet, termasuk aktiviti ekonomi (sumber: 

https://kominfo.go.id). 

Ini menimbulkan bentuk transaksi konvensional yang lain dalam bentuk transaksi digital yaiut 

e-commerce. (Limajatini, Murwaningsari, & Khomsiyah, 2019; Limajatini, Murwaningsari, & 

Sellawati, 2019) Electronic commerce atau biasa disingkat e-commerce adalah pengembangan 

sistem perdangangan nasional maupun internasional berbasis elektronik.(Limajatini, 2021; 

Winata, Kusnawan, Limajatini, & Hernawan, 2020)  Barang dan jasa diperjualbelikan melalui 

transaksi menggunakan media elektronik, seperti telefon, komputer peribadi, kios online, 

Automatic Teller Machine (ATM), dan telefon pintar. (Hernawan, Cahyono, Andy, Wi, & 

Alexander, 2021; “No Title,” n.d.-a) Transaksi melalui media elektronik sememangnya 

menawarkan banyak keuntungan kepada pedagang maupun pengguna sehingga penggunaan 

transaksi ini semakin banyak diminati dan mungkin dapat menggantikan transaksi konvensional. 

(Melatnebar, 2019, 2020) Usaha jual-beli barang atau jasa berbasis digital ini memang makin 

menggiurkan untuk dijadikan sebagai sumber penghasilan.(“No Title,” n.d.-b; Wibowo, Sutandi, 

Limajatini, & Komarudin, 2021)  Tanpa butuh banyak modal, setiap orang bisa memulai usaha 

online nya sendiri. (Chandra, 2019; Trida, Yoyo, Sutisna, & Silaban, 2021) Usaha ini sendiri 

memiliki banyak keuntungan seperti memiliki jangkauan pembeli yang luas, waktu usaha yang 

fleksibel, menjalankan usaha online dianggap membutuhkan biaya yang lebih sedikit 

dibandingkan melakukan usaha secara konvensional, dan akan lebih mudah dikelola daripada 

dengan membuka toko secara fisik. (Melatnebar, 2021b; Wi & Anggraeni, 2020)  

Transaksi usaha online terkadang juga akan ada beberapa kendala yang akan dihadapi. Salah 

satu masalahnya adalah berberapa pelaku usaha melalu internet atau online ini masih banyak 

yang belum melaporkan pajak usahanya. (Limajatini, Winata, Kusnawan, & Aprilyanti, 2019; 

Winata, 2021) Dengan meningkatnya transaksi dari penjualan online, negara berhak untuk 

mendapatkan penerimaan perpajakan dari usaha online. (Hernawan, Setiawan, Andy, & Wi, 

2020; Melatnebar, 2021a) Tetapi tingkat kepatuhan Wajib Pajak pelaku usaha online dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya masih sangat sendah, karena tidak semua Wajib Pajak pelaku 

usaha online ini mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai pentingnya 

untuk membayar pajak. (Chandra, 2020; Melatnebar, Oktari, Chandra, & Vinna, 2020) 

Direktorat Jendral Pajak dalam Surat Edaran Nomor SE-62/PJ/2013 menegaskan bahwa 

transaksi perdagangan barang dan jasa yang diperdagangkan secara eletronik atau e-commerce 

adalah sama dengan transaksi barang dan jasa lainnya, namun cara atau sarana yang digunakan 

untuk melakukan transaksi tersebut berbeda. (“No Title,” n.d.-c; Winata, 2021) 

Pemerintah membutuhkan strategi yang lebih tepat dan efektif agar dapat memaksimalkan 

penerimaan pajak usaha online ini. Permasalahan yang ditemukan dari sulitnya dikenakan pajak 

dari transaksi online dikarenakan adanya Self Assesment System yang berlaku oleh sistem 

perpajakan di Indonesia yang lebih menekankan pada kesadaran wajib pajak itu sendiri untuk 

membayar pajak yang diperoleh atas usahanya. Masyarakat memiliki tingkat kemauan 

membayar pajak yang sangat rendah, hal ini wajar karena masyarakat rendah dalam pengetahuan 

nya mengenai perpajakan.  

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara terbesar di Indonesia untuk membiayai 

pengeluaran negara, dibuktikan pada tahun 2020 penerimaan pajak mencapai Rp 1.069,98 triliun 

atau 89,25% dari target. Meskipun begitu, pada kenyataannya masih banyak pelaku usaha online 
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yang belum menyadari kewajiban perpajakannya, hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh 

dari Direktorat Jendral Pajak yang melakukan penelitian dengan menggunakan 1.600 sampling 

pelaku usaha online dimana sejumlah 1.000 pelaku usaha online sudah memiliki NPWP 

sedangkan 600 sisanya belum memiliki NPWP. Dampak dari hal tersebut adalah penerimaan 

pajak negara yang berasal dari pelaku usaha online belum maksimal. 

Pemilik usaha online merasa bahwa masih berusaha untuk berbisnis didunia e-commerce, 

bahkan pemilik bisnis online yang tidak membayar pajak mereka pun masih banyak, salah satu 

faktor penyebab dari permasalahan ini adalah karena masih banyaknya masyarakat yang belum 

mengetahui ilmu tentang perpajakan,  

Pengetahuan tentang pajak memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

perilaku wajib pajak yang patuh terhadap membayar pajak, pengetahuan pajak merupakan 

kemampuan seorang wajib pajak dalam memahami undang-undang perpajakan yang baik, 

maupun manfaat insentif pajak yang akan membantu mereka. Dengan paham akan pengetahuan 

pajak ini diharapkan meningkatkan kepatuhan wajib pajak terhadap perpajakan. Hal ini akan 

berdampak postitif pada persepsi wajib pajak terhadap kepatuhan perpajakannya, baik dari segi 

formal maupun nonformal seiring dengan bertambahnya pengetahuan pajak yang mereka miliki. 

Ketika wajib pajak mengetahui mengenai pengetahuan pajak, dampak yang mereka dapatkan 

adalah dapat dengan baik memahami peraturan pajak, dan kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak. Karena dengan wajib pajak mengetahuai tentang pengetahuan pajak, wajib 

pajak dapat memahami tentang peraturan pajak, waktu pembayaran, menghitung pajak hingga 

bagaimana cara melaporkannya.  

Pengetahuan pajak dapat diperoleh dari lembaga pendidikan yang secara tidak langsung 

menyebabkan masyarakat bisa dengan mudah mendapatkan pengetahuan pajak. Wajib pajak 

yang berpendidikan, dan memperoleh pengetahuan pajak, dan pemahaman tentang pajak, akan 

lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya daripada yang masih kurang 

mendapatkan informasi. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Faktor-faktor seperti pengetahuan pajak, dan tingkat pendidikan tidak akan sangat berpengaruh 

banyak terhadap kepatuhan wajib pajak apabila tidak diimbangi dengan motivasi wajib pajak 

untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya(Hernawan, Kusnawan, Andy, Riki, & Lihardi, 

2019). Motivasi merupakan suatu keinginan untuk dapat memicu dan mengarahkan tindakan. 

Rendahnya penerimaan pajak salah satu nya dikarenakan adanya wajib pajak yang belum 

memiliki motivasi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Tanpa adanya motivasi, wajib 

pajak tidak mau memenuhi kewajiban perpajakannya. Maka, karena hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor terpenting bagi wajib pajak untuk 

mematuhi kewajiban perpajakannya. 

Motivasi sendiri dapat ditumbuhkan bagi setiap diri wajib pajak salah satunya melalui 

sosialisasi perpajakan tentang pentingnya pemahaman dan kesadaran wajib pajak. sosialisasi 

perpajakan merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan untuk memberikan informasi 

mengenai perpajakan dengan tujuan agar masyarakat paham betul mengenai pajak sehingga 

kepatuhan dalam membayar pajaknya semakin meningkat. Dengan ini maka diharapkan 

Direktorat Jendral Pajak akan lebih memberikan suatu pemahaman akan gambaran penting 

mengenai pajak dari banyak sisi lewat sosialisasi perpajakan dengan begitu diharapkan wajib 

pajak patuh akan hak dan kewajiban perpajakannya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Usaha Online 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan Usaha online sebagai usaha kormesial dalam 

bidang perdagangan yang dilakukan dengan memanfaatkan internet sebagai medianya. Usaha 

online biasanya dilakukan melalui perdagangan secara media elektronik, yaitu praktik menjual, 

membeli, dan mempromosikan produk dan layanan melalui jaringan seperti internet. 

 

Pajak  

Menurut (Waluyo, 2017) menyatakan dalam bukunya yang berjudul Perpajakan Indonesia 

mendefinisikan makna pajak menurut R. Santoso Brotodiharjo menyatakan bahwa :  

“Pajak adalah pembayaran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh orang-

orang yang wajib membayarnya menurut peraturan, dengan tidak mendapat pengembalian, yang 

dapat dicalonkan secara langsung, dan yang tujuannya untuk mendukung biaya umum yang 

terkait dengan kewajiban negara yang menjalankan pemerintahan.” 

Menurut (Kusnanto, 2019) menyatakan dalam bukunya mendefinisikan makna pajak 

menurut Sommerfeld Ray M., Anderson Herschel M., & Brock Horace R menyatakkan bahwa : 

“pajak adalah suatu transfer sumber daya dari sektor swasta ke sektor pemerintahan, bukan 

sebagai akibat pelanggaran hukum, tetapi harus dilaksanakan, berdasarkan ketentuan yang 

ditentukan sebelumnya, tanpa menerima ganti rugi secara langsung dan proporsional, sehingga 

pemerintah dapat melaksanakan tugasnya untuk menyelenggarakan pemerintahan mencapai 

tujuan ekonomi dan sosial” 

 

Pengetahuan Pajak 

Menurut (Jihan & Purwaningrum, 2021) Suatu kapabilitas yang dipunyai Wajib Pajak untuk 

memahami kewajiban sebagai Wajib Pajak sehingga dapat terhindar dari sanksi perpajakan 

disebut dengan pengetahuan pajak. Pengetahuan ialah informasi yang telah dikombinasi dengan 

pemahaman. 

Pengetahuan perpajakan mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan aturan dasar 

perpajakan, berbagai macam pajak yang relevan mulai dari objek pajak, subjek pajak, tarif pajak, 

cara menghitung pajak, dan cara mengisi formulir (Ginting, Sabijono, & Pontoh, 2017). Sesutau 

yag sangat penting yang harus dipunyai setiap wajib pajak merupakan penegtahuan ppajak. 

 

Tingkat Pendidikan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan Pendidikan ialah langkah menuju 

pendewasaan sikap dan perilaku individu atau skelompok melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan. Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan manusia yang berkualitas dan 

berkarakter dengan pandangan masa depan yang lebih luas. Karena pendidikan dapat 

menginspirasi kita untuk menjadi lebih baik dalam segala aspek kehidupan kita. Pendidikan 

mengajarkan anak berbagai macam disiplin agar mereka memiliki kepribadian yang baik dan 

ideal dalam hidup (Natalia, 2018). Dalam kebanyakan kasus, kurangnya informasi disebabkan 

oleh kurangnya pendidikan. Akibatnya, mungkin mengganggu kemampuan seseorang untuk 

berpikir dan memahami (Yohana & Wibowo, 2019). 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran dimana peserta didik secara aktif membangun potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia. 

karakter, dan keterampilan bagi dirinya, masyarakat, dan negara. 

 

Motivasi Wajib Pajak 

Sebuah dorongan, keinginan maupun preferensi yang berlebihan dari diri sendiri, untuk 

mencapai kemauan, dan pencapaian tertentu. Besarnya motivasi memperngaruhi intensitas 

perilaku dan kesesuaiannya dengan tujuan perilaku ialah Motivasi (Rotua Sitorus & Fauziyati, 

2016). Dengan motivasi, seseorang dapat berusaha kuat mencapi keinginannya. Seseorang yang 

memiliki motivasi tinggi akan berdampak baik bagi kehidupannya. 

 

Sosialisasi Perpajakan 

Usaha dan cara memberikan informasi perpajakan untuk menciptakan pergantian 

pengetahuan, kepandaian, dan perilaku masyarakat, aparat, maupun organisasi pemerintah 

maupun bukan pemerintahan sehingga mereka didorong untuk memahami, menyadari, 

kepedulian, serta kontribusi didalam pemenuhan kewajiban perpajakannya merupakan 

pengertian sosialisasi perpajakan berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak Nomor: SE- 

98/PJ/200.  

Sosialisasi perpajakan merupakan suatu cara bagi wajib pajak untuk mendapatkan informasi 

perpajakan dengan menggunakan berbagai media antara lain televisi, internet, surat edaran, 

majalah, spanduk, radio, seminar, dan sosialisasi langsung dari aparat pajak (Putri & 

Nurhasanah, 2019). Faktor yang mempengaruhi rendahnya kepatuhan salah satunya kurangnya 

sosialisasi oleh pihak aparat pajak dan tingkat kesadaran yang masih rendah ((Herijawati & 

Anggraeni, 2018). 

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak sebagaimana dijelaskan oleh (Christianty & Limajatini, 2017) adalah 

suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi segala kewajibannya dan memanfaatkan hak 

perpajakannya. Kepatuhan diklasifikasikan menjadi dua jenis: kepatuhan formal dan kepatuhan 

material.  

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode kuantitatif dengan penelitian survei. 

Pengumpulan data dan infromasi melalu survei online. populasi yang digunakan adalah pelaku 

usaha online yang berada di wilayah Tangerang yang jumlahnya tidak diketahui percis. 

penelitian ini menetapkan beberapa kriteria sampel yang akan digunakan yaitu, (1) Pelaku usaha 

yang mempunyai usaha online seperti pada media sosial Instagram, Twitter, Facebook. Ataupun 

pelaku usaha yang mempunyai usaha online pada platform marketplace seperti Shopee, serta 

Tokopedia dan (2) pelaku usaha online yang berada di wilayah Tangerang seperti Kota maupun 

Kabupaten Tangerang. Penentuan jumlah sampel yang diambil dan dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 96 orang responden berdasarkan rumus Lemeshow. 

 

Laki 21 

Wanita 75 

 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Kepustakaan (Library Research) 
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Membaca buku-buku referensi, tesis, website, dan majalah yang berhubungan dengan 

masalah yang sedang dibahas menghasilkan studi literatur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan ide-ide signifikan yang akan digunakan sebagai landasan kriteria dalam 

membahas tema tesis. 

b. Kuisioner (Angket) 

Melakukan penyebaran dengan menyebarkan kuesioner online kepada sampel penelitian. 

Kuesioner berupa daftar pertanyaan yang akan diberikan secara tidak langsung kepada 

pelaku usaha yang memiliki usaha online yang berada di wilayah Tangerang 

menggunakan google form.  

Operasional Variabel Penelitian 

a. Variabel Independent (bebas) ialah suatu variabel yang dapat memengaruhi, menjelaskan, 

atau menerangkan variabel lainnya. Variabel independent dalam penelitian ini adalah 

Pengetahuan Pajak (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Motivasi Wajib Pajak (X3), dan 

Sosialisasi Perpajakan (X4). 

b. Variabel Dependent (terikat) ialah suatu variabel yang dipengaruhi atau diterangkan oleh 

variabel bebas. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak 

Pelaku Usaha Online (Y). 

Teknik Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Menurut (Hikmawati, 2018) Statistik yang dipakai guna menganalisis data metode 

menguraikan maupun menerangkan data yang dikumpulkan sebagaimana terdapatnya, tanpa niat 

membuat kesimpulan yang generalisasi yang universal digunakan ialah statistik deskriptif. 

 

Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020) Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 

jumlah yang instrumen mencapai tujuan. Sah tidaknya suatu kuesioner diukur dengan uji 

validitas. Bila jawaban pada kuesioner bisa menerangkan sesuatu yang diukur maka 

dikatakan valid. Dikatakan valid jika r hitung > r tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020) kapasitas alat ukur untuk mengukur apa yang 

sedang diukur, menyiratkan bahwa alat ukur akan memberikan hasil pengukuran yang 

sama setiap kali digunakan ialah reliabilitas. Cronbach alpha digunakan dalam penelitian 

ini. jika nilai Cronbach alpha > 0,60 maka pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan guna menentukan apakah data yang diperoleh terdistribusi 

secara teratur atau tidak sehingga statistik dapat dipilih dengan tepat. Dalam SPSS, Uji 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menentukan normalitas data. Data 

dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikan temuan uji studi lebih dari 0,05. Anda 

juga dapat melihat grafik probabilitas normal. Dikatakan berdistribusi normal jika titik-

titik tersebar dan mengikuti arah garis diagonal. 

b. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji hubungan antar variabel bebas, namun 

uji regresi linier sederhana tidak menggunakan uji multikolinearitas karena hanya ada satu 

variabel bebas dalam uji regresi sederhana (Ghodang & Hantono, 2020). Jika nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10 

maka tidak timbul multikolinearitas. 

c.    Uji Heteroskedastisitas 

Yang menentukan apakah terdapat ketidaksamaan varians pada residual bagi semua data 

dalam model regresi berganda, yaitu uji heteroskedastisitas. Scatter Plot dapat digunakan 

untuk menentukan adanya heteroskedastisitas. Jika tiada pola yang kelihatan dan titik-titik 

tersebar merata di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka dikatakan tidak terjadi 

heteroskedasitas. 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

a. Analisis regresi 

Analisis linier berganda dipakai guna meramalkan pengaruh dua atau lebih faktor 

independen terhadap satu variabel dependen. Analisis regresi berganda akan dilakukan jika 

paling sedikit terdapat dua variabel bebas. Berikut ini adalah contoh model regresi 

berganda: 

 

Y= α+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ β3X4 + ε 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak) 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi 

X1= Variabel independen (Pengetahuan Pajak) 

X2= Variabel independen (Tingkat Pendidikan) 

X3= Variabel independen (Motivasi Wajib Pajak) 

X4 = Variabel independen (Sosialisasi Perpajakan) 

ε = Error 

b. Koefisien Determinasi (��) 
Koefisien determinasi mengevaluasi kapasitas model untuk menjelaskan secara parsial atau 

bersamaan seberapa efektif variabel dependen dijelaskan. 

c. Uji stastistik t 

Uji statistik t pada dasarnya menetapkan seberapa signifikan variabel penjelas/independen 

tunggal pada deskripsi variabel independen. jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan 

nilai statistik t yang ditentukan oleh nilai t lebih besar dari nilai t-tabel, Hipotesis diterima. 

d. Uji Statistik F 

Menurut (Ghozali, 2018) Selain untuk menentukan apakah model regresi yang digunakan 

signifikan, uji statistik F dipakai guna mengetahui apakah semua variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. Koefisien regresi dikatakan signifikan jika nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen secara bersamaan.   
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IV. HASIL 

Statistik Deskriptif 

Gambar IV.1 Hasil Statistik Deskriptif Variabel 

 
Berdasarkan tabel, hasil statistik deskriptif variabel diatas, dapat terlihat bahwa : 

a. Variabel Pengetahuan Pajak menunjukan nilai minimum sebesar 9 (sembilan) dan nilai 

maximum sebesar 25 dengan nilai mean sebesar 19,41 dengan std. deviation sebesar 3,851.  

b. Variabel Tingkat Pendidikan menunjukan nilai minimum sebesar 5 (lima) dan nilai 

maximum sebesar 25 dengan nilai mean sebesar 17,61 dengan std. deviation sebesar 5,224.  

c. Variabel Motivasi Wajib Pajak menunjukan nilai minimum sebesar 10 (sepuluh) dan nilai 

maximum sebesar 25 dengan nilai mean sebesar 20,32 dengan std. deviation sebesar 3,832.  

d. Variabel Sosialisasi Perpajakan menunjukan nilai minimum sebesar 13 (tiga belas) dan nilai 

maximum sebesar 25 dengan nilai mean sebesar 21,24 dengan std. deviation sebesar 3,067.  

e. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak menunjukan nilai minimum sebesar 8 dan nilai maximum 

sebesar 25 dengan nilai mean sebesar 20,38 dengan std. deviation sebesar 4,425. 

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

 
 

Berdasarkan tabel, pada variabel pengetahuan pajak menunjukan semua indikator menunjukan 

hasilnya dinyatakan layak dipakai karena nilai r hitung ada diatas r tabel sebesar 0,2006 maka 

dikatakan valid. 
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Berdasarkan tabel, pada variabel tingkat pendidikan menunjukan semua indikator menunjukan 

hasilnya dinyatakan layak dipakai karena nilai r hitung ada diatas r tabel sebesar 0,2006 maka 

dikatakan valid. 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel, pada variabel motivasi wajib pajak menunjukan semua indikator 

menunjukan hasilnya dinyatakan layak dipakai karena nilai r hitung ada diatas r tabel sebesar 

0,2006 maka dikatakan valid. 

 

 
 

Berdasarkan tabel, pada variabel sosialisasi perpajakan menunjukan semua indikator 

menunjukan hasilnya dinyatakan layak dipakai karena nilai r hitung ada diatas r tabel sebesar 

0,2006 maka dikatakan valid. 
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Berdasarkan tabel, pada variabel kepatuhan wajib pajak menunjukan semua indikator 

menunjukan hasilnya dinyatakan layak dipakai karena nilai r hitung ada diatas r tabel sebesar 

0,2006 maka dikatakan valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

 
 

Berdasarkan tabel, menunjukan Cronbach Alpha semua variabel > 0,60 dinyatakan reliabel 

atau layak digunakan guna tahap penelitian selanjutnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar IV.2 Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar,  Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,141 > 0,05 maka dinyatakan nilai 

residual pada seluruh model persamaan regresi dinyatakan berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolonieritas 

Gambar IV.3 Uji Multikolonieritas 

 
 

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa nilai tolerance tidakada variabel independent yang memiliki 

nilai < 0,10. Serta terlihat bahwa nilai VIF tidakada variabel yang melebihi angka 10. Jadi tidak 

terjadi multikolonieritas. 
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Uji Heteroskedasitas 

Gambar IV.4 Uji Heteroskedasitas 

 
Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS 26 (2021) 

 

Berdasarkan gambar, terlihat bahwa tidak membentuk pola tertentu serta titik-titik tersebar 

secara acak, diatas serta dibawah angka 0 pada sumbu y. jadi pada model regrsi tidak terjadi 

heteroskedasitas jadi layak dipakai guna memprediksi kepatuhan wajib pajak berdasarkan 

pengetahuan pajak, tingkat pendidikan, motivasi wajib pajak, dan sosialisasi perpajakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Gambar IV.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel, maka persamaan rumus regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β3X4 + ε 

Y= -0,191 + 0,485 + -0,020 + 0,222 + 0,329 + ε 
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Berdasarkan persamaan regresi diketahui bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel-variabel 

didalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a.  Sebesar -0,191 merupakan nilai konstanta, terlihat jika pada variabel independen yakni 

Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan, Motivasi Wajib Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan 

ialah nol maka besarnya Kepatuhan Wajib Pajak ialah -0,191. 

b.  Pada variabel Pengetahuan Pajak (X1) 0,485 koefisien regresi didapatkan terlihat jika pada 

variabel Pengetahuan Pajak (X1) terjadi peningkatan sebesar satu tingkatan dan 

mengasumsikan konstan bagi variabel lain, oleh karena itu besarnya Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) akan naik sebesar 0,485 satuan. 

c. Pada variabel Tingkat Pendidikan (X2) -0,020 Koefisien regresi didapatkan terlihat jika 

pada variabel Tingkat Pendidikan (X2) terjadi peningkatakn sebesar satu tingkatan dan 

mengasumsukan konstan bagi variabel lain, oleh karena itu besarnya Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) akan naik sebesar -0,020 satuan. 

d.  Pada variabel Motivasi Wajib Pajak (X3) 0,222 koefisien regresi didapatkan terlihat jika 

pada variabel Motivasi Wajib Pajak (X3) terjadi peningkatan sebesar satu tingkatan dan 

mengasumsukan konstan bagi variabel lain, oleh karena itu  besarnya Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) akan naik sebesar 0,222 satuan. 

e.  Pada variabel Sosialisasi Perpajakan (X4) 0,329 koefisien regresi didapatkan terlihat jika 

pada variabel Sosialisasi Perpajakan (X4) terjadi peningkatan sebesar satu tingkatan dan 

mengasumsukan konstan bagi variabel lain, oleh karea itu besarnya Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) akan naik sebesar 0,329 satuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (��) 

Gambar IV.6 Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan tabel, terlihat sebesar 0,520 nilai R square dan ssebesar 0,498 nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square). Hasil membuktikan kalau Pengetahuan Pajak, Tingkat 

Pendidikan, Motivasi Wajib Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan mempunyai jumlah sebesar 49,8% 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, sisanya sebesar 50,2% yang berarti dipengaruhi oleh aspek lain 
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yang belum diteliti didalam penelitian ini semacam lingkungan, pelayanan fiskus, kesadaran 

wajib pajak, dan berbagai aspek lainnya. 

 

Uji Statistik t 

Gambar IV.7 Uji Statistik t 

 
 

Berdasarkan tabel, terlihat hasil uji statistik t dapat dijelaskan: 

a. Berdasarkan dari hasil uji statistik t pada variabel Pengetahuan Pajak mendapatkan nilai t 

hitung 4,487 > dari t tabel yang sebesar 1,98638 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <  alpha 

0,05. Untuk itu dapat dikatakan H1 diterima, maka disimpulkan Pengetahuan Pajak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online. 

b. Berdasarkan dari hasil uji statistik t pada variabel Tingkat Pendidikan mendapatkan nilai t 

hitung -0,291 < dari t tabel yang sebesar 1,98638 dengan nilai signifikan sebesar 0,772 > alpha 

0,05. Untuk itu dapat dikatakan H2 tidak diterima, maka disimpulkan Tingkat Pendidikan tidak 

memberi pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online. 

c. Berdasarkan dari hasil uji statistik t pada variabel Motivasi Wajib Pajak mendapatkan nilai t 

hitung 1,741 < dari t tabel yang sebesar 1,98638 dengan nilai signifikan sebesar 0,085 > alpha 

0,05. Untuk itu dapat dikatakan H3 tidak diterima, maka disimpulkan Motivasi Wajib Pajak 

tidak memberi pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online. 

d. Berdasarkan dari hasil uji statistik t pada variabel Sosialisai Perpajakan mendapatkan nilai t 

hitung 2,193 > dari t tabel yang sebesar 1,98638 dengan nilai signifikan sebesar 0,031 < alpha 

0,05. Untuk itu dapat dikatakan H4 diterima, maka disimpulkan Sosialisasi Perpajakan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online.  

 

Uji Statistik F 

Gambar IV.8 Uji Statistik F 
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Berdasarkan gambar, dijelaskan nilai F hitung 24,607 > dari F tabel yang sebesar 2,47 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < alpha 0,05. Untuk itu dapat dikatakan bahwa variabel-variabel 

independen dalam penelitian ini yang merupakan Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan, 

Motivasi Wajib Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan bersama-sama secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online. 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil temuan analisa dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan: (1) Analisis data menunjukan bahwa Pengetahuan Pajak (X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online (Y). Hal ini dijelaskan oleh hasil dari 

uji-t yang membuktikan bahwa    t hitung yang sebesar 4,487 > t tabel yang sebesar 1,98638  dan dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 atau < 0,05. (2) Analisis data menunjukan bahwa Tingkat Pendidikan (X2) 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online (Y). hal 

ini dijelaskan oleh hasil dari uji-t yang menyatakan bahwa t hitung yang sebesar -0,291 < t tabel yang 

sebesar 1,98638  dan dengan nilai signifikan sebesar 0,772 atau > 0,05. (3) Analisis data menunjukan 

bahwa Motivasi Wajib Pajak (X3) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Pelaku Usaha Online (Y). hal ini dijelaskan oleh hasil dari uji-t yang menyatakan bahwa t hitung 

yang sebesar 1,741 < t tabel yang sebesar 1,98638  dan dengan nilai signifikan sebesar 0,085 atau > 0,05. 

(4) Analisis data menunjukan bahwa Sosialisai Perpajakan (X4)  memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online (Y). hal ini dijelaskan oleh hasil dari uji-t yang 

menyatakan bahwa t hitung yang sebesar 2,193 > t tabel yang sebesar 1,98638  dan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,031 atau < 0,05. (5) Analisis data menunjukan bahwa Pengetahuan Pajak, Tingkat 

Pendidikan, Motivasi Wajib Pajak, dan Sosialisai Perpajakan bersama-sama secara simultan mempunyai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku Usaha Online. hal ini 

dijelaskan oleh hasil dari uji statistik F yang menyatakan bahwa F hitung yang sebesar 24,607 > F tabel 

yang sebesar 2,47  dan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 atau < 0,05. 
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